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Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital pelaku UMKM di Desa 
Kembangarum melalui program sosialisasi dan pelatihan bertema “UMKM Go Digital, Usaha Semakin 
Maksimal.” Metode deskriptif kualitatif dengan intervensi langsung diterapkan. Kegiatan meliputi 
pendidikan pemasaran digital, praktik penjualan langsung, pembuatan konten kreatif, dan penggunaan 
platform e-commerce. Peserta juga dilatih untuk memproduksi produk lokal, singkong krakatau, sebagai 
contoh kasus aplikasi pemasaran digital. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman peserta tentang 
cara mempromosikan dan mengembangkan bisnis mereka menggunakan platform digital. Mereka 
memperoleh kemampuan untuk membangun branding produk melalui media sosial, mengoptimalkan 
fitur e-commerce, dan membuat konten visual yang menarik. Kegiatan ini menumbuhkan kepercayaan 
diri, kreativitas, dan daya saing yang lebih besar di antara UMKM lokal di era digital. Program ini 
diharapkan dapat menjadi titik awal transformasi digital berkelanjutan bagi UMKM pedesaan. 
Kata kunci - pelatihan, warga, digital, UMKM, Branding 
 

Abstract 
This community service activity aimed to enhance the digital literacy of MSME actors in Kembangarum 
Village through a socialization and training program titled “UMKM Go Digital, Usaha Semakin Maksimal.” 
A qualitative descriptive method with direct intervention was applied. The activities included digital 
marketing education, live selling practice, creative content creation, and the use of e-commerce 
platforms. Participants were also trained in producing a local-based product, singkong krakatau, as a 
case example for digital marketing application. The results showed an increase in participants’ 
understanding of how to promote and develop their businesses using digital platforms. They gained 
the ability to build product branding through social media, optimize e-commerce features, and create 
appealing visual content. The activity fostered greater confidence, creativity, and competitiveness 
among local MSMEs in the digital era. This program is expected to serve as a starting point for 
sustainable digital transformation of rural MSMEs. 
Keywords – training, citizens, digital, MSMEs, Branding 
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PENDAHULUAN   
Desa Kembangarum merupakan desa yang terletak di wilayah Kecamatan Mranggen Kabupaten 

Demak dengan luas wilayah 392,5750 hektar dan memiliki jumlah penduduk sekitar 10.749 jiwa, 

dengan mayoritas mata pencaharian penduduk di bidang pertanian, peternakan, karyawan swasta dan 
buruh lepas serta usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) (Badan Pusat Statistik Kabupaten Demak, 

2024). Masyarakat masih menitikberatkan kehidupan mereka pada sektor buruh lepas dan banyak yang 
masih pengangguran (Rahmadhani et al., 2025). Pada bidang UMKM sendiri desa Kembangarum masih 

belum bisa mencapai pasar dengan jangkaun yang luas sehingga perlu digerakkan untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi masyarakatnya.  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang paling strategis 

dalam struktur perekonomian Indonesia (Saputri et al., 2024). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) adalah jenis usaha produktif yang dimiliki oleh individu atau badan usaha, yang memenuhi 

kriteria tertentu seperti jumlah tenaga kerja, skala operasional, serta omzet yang tergolong kecil, dan 
biasanya didirikan dengan modal yang terbatas (Nasution et al., 2024). Berdasarkan data Kementerian 

Koperasi dan UKM, hingga akhir 2023 pelaku usaha UMKM mencapai sekitar 66 juta dan berkontribusi 

sekitar 61% terhadap PDB nasional atau setara Rp9.580 triliun, serta menyerap sekitar 117 juta pekerja 
(97%) tenaga kerja (Utomo & Setiyono, 2024). 

UMKM di Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai pendorong pertumbuhan dan pembangunan 
ekonomi, tetapi juga berperan dalam mengatasi masalah pengangguran dengan menyediakan lapangan 

kerja yang luas (Aftitah et al., 2025). Oleh karena itu, semakin banyak dan berkembangnya UMKM akan 

berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi serta penurunan angka pengangguran, yang pada 
akhirnya mendukung percepatan pemulihan ekonomi nasional (Aliyah, 2022). Peran strategis ini 

menjadikan UMKM sebagai tulang punggung ekonomi Indonesia, termasuk di wilayah pedesaan seperti 
Desa Kembangarum. Oleh karena itu, penguatan UMKM di desa menjadi langkah penting dalam 

mendukung pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan(Andini & Kholifah, 2024). 
Dibalik potensi tersebut, masih terdapat sejumlah tantangan yang dihadapi oleh para pelaku 

UMKM di Desa Kembangarum. Tantangan yang banyak dihadapi oleh mereka yaitu masih kurangnya 

pengetahuan tentang pentingnya digital marketing. Di Desa Kembangarum ini memiliki potensi yang 
bagus, karena masyarakatnya sendiri selain bermata pencaharian petani dan buruh lepas juga ada yang 

beberapa memiliki usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) seperti membangun toko-toko kelontong 
atau membuat sejenis produk makanan, selain itu letaknya dekat dengan pusat keramaian serta padat 

penduduk. Dengan demikian, akses pemasaran akan menjadi lebih mudah.  

Berdasarkan pengamatan, masih terdapat masalah umum yang dihadapi UMKM di Desa 
Kembangarum yaitu: kurangnya informasi untuk membuat perkumpulan dan pelatihan terkait usaha 

yang ada di Desa Kembangarum, pelaku usaha merasa sulit untuk memasarkan produknya diluar Desa 
Kembangarum, dan masalah persaingan usaha dengan pendatang yang lebih maju karena lebih inovatif 

menggunakan teknologi dalam melakukan usahanya. Beberapa masalah muncul akibat kurangnya 

pengetahuan dan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi serta mengelola usaha secara online 
(Arumsari et al., 2022). 

Menyikapi kondisi tersebut, diperlukan intervensi strategis melalui kegiatan sosialisasi atau 
penyuluhan kepada masyarakat, khususnya para pelaku UMKM. Maka dari itu KKN UIN Walisongo 

Semarang mengadakan kegiatan sosialisasi dan pelatihan mengenai digitalisasi UMKM dengan tema 
“UMKM Go Digital, Usaha Semakin Maksimal”. Kegiatan ini diharapkan memberikan efek spillover atau 

efek penyebaran pengetahuan yang dapat menjangkau masyarakat secara luas (Xiong & Li, 2024). 

Sosialisasi tidak hanya memberikan pemahaman langsung kepada peserta, tetapi juga mampu 
menciptakan perubahan pola pikir dan budaya digital di lingkungan masyarakat desa (Ayu & Fitriyanto, 

2022). 
Pentingnya sosialisasi “UMKM Go Digital” menjadi semakin relevan dalam rangka mendorong 

transformasi digital UMKM di tingkat desa. Dengan meningkatnya literasi digital dan pemahaman 

terhadap pemanfaatan teknologi, diharapkan masyarakat Desa Kembangarum dapat mengembangkan 
usahanya secara lebih luas, menjangkau pasar digital, dan meningkatkan daya saing  Pada akhirnya, 

upaya ini diharapkan tidak hanya memperkuat ekonomi lokal, tetapi juga berkontribusi secara nyata 
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional (Roudhotun et al., 2024). 
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METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Kembangarum, Kecamatan 

Mranggen, Jawa Tengah, pada tanggal 18 Juni 2025. Pemilihan lokasi didasarkan pada potensi pangan 

lokal yaitu singkong sebagai komoditas pangan lokal yang belum dimanfaatkan secara optimal sebagai 
produk bernilai jual, serta masih rendahnya pemahaman pelaku UMKM terhadap pemasaran digital. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif melalui sosialisasi dan pelatihan 
berbasis praktik (Prayogi & Kurniawan, 2024). 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah 

mengidentifikasi permasalahan dan potensi UMKM desa melalui observasi lapangan dan diskusi dengan 
pelaku usaha, dengan tujuan untuk memperoleh gambaran awal terkait kondisi UMKM, pemanfaatan 

teknologi, serta peluang pengembangan produk berbasis komoditas lokal (Harini et al., 2025). Tahap 
kedua, yaitu pelaksanaan sosialisasi digital marketing yang mencakup pengenalan konsep pemasaran 

digital, pemanfaatan platform e-commerce, serta strategi agar produk bisa berada pada tampilan diawal 
pada marketplace. Sosialisasi dilakukan secara langsung agar materi dapat langsung diaplikasikan 

(Jalantina et al., 2025) 

Tahap ketiga merupakan pelatihan praktik pembuatan produk olahan singkong mustofa 
sebagai bentuk pengembangan produk berbasis komoditas lokal. Selain itu, peserta diberikan 

pendampingan praktik promosi digital melalui live tiktok. Kegiatan ini diikuti oleh 35 pelaku UMKM yang 
bergerak di bidang industri makanan. Tahap akhir adalah sesi tanya jawab kepada pemateri, dimana 

pelaku UMKM menjelaskan kendala yang terjadi pada usahanya kepada pemateri untuk diberikan solusi 

atas permasalahannya. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh tim KKN UIN Walisongo 

Semarang di Desa Kembangarum bertujuan untuk meningkatkan literasi digital para pelaku UMKM 

melalui sosialisasi dan pelatihan bertema “UMKM Go Digital, Usaha Semakin Maksimal”. Berdasarkan 
observasi dan interaksi langsung dengan masyarakat, ditemukan bahwa sebagian besar pelaku UMKM 

belum memahami pentingnya pemanfaatan teknologi digital dalam pengembangan usaha mereka. Hal 
ini ditunjukkan dengan minimnya penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran produk. 

Setelah kegiatan sosialisasi dan pelatihan dilakukan, didapatkan hasil adanya pengetahuan 
digital marketing yang mencakup cara memasang iklan di e-commerce, cara untuk membangun citra 

produk agar menarik para pelanggan (Nareswari et al., 2024). Kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini 

membahas tentang pelatihan digital marketing yaitu adanya live selling dimana pemateri mengajak 
audiens untuk berinteraksi dengan cara pelaku UMKM diberikan satu produk dan mencoba didepan 

para audiens lain seolah-olah berjualan online dan berusaha menyusun kata untuk menarik minat 
pembeli, sehingga dapat membeli produk yang ditawarkan (Susanto & Putri, 2024). Hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan kepercayaan diri merekadalam berjualan secara langsung.  

Kedua, pembuatan konten menarik untuk meningkatkan kreativitas oleh karena itu, penting 
untuk menghasilkan konten yang menarik dan sesuai dengan target audiens. Tidak cukup hanya 

mengunggah foto produk, tetapi juga perlu menyertakan kalimat promosi yang mampu menarik 
perhatian pelanggan serta desain visual yang atraktif (Poodo & Pabulo, 2024). Dalam proses pembuatan 

konten, disarankan untuk membuat video pendek yang menampilkan produk secara langsung, karena 
jenis konten ini biasanya lebih menarik dibandingkan gambar statis (Dong et al., 2023). Selain itu, 

penggunaan caption yang kreatif juga penting untuk membangkitkan minat pembeli. Dengan demikian, 

konten yang menarik memegang peranan penting dalam strategi digital marketing, terutama bagi 
UMKM untuk meningkatkan kreativitas dalam pemasaran(Ashoumi et al., 2023).  
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Gambar 1. Pelatihan UMKM Go Digital di Desa Kembangarum 
 

Ketiga, penggunaan e-commerce seperti Shopee, Tokopedia, dan Marketplace Facebook. 

Sosialisasi dan pelatihan ini membahas tentang cara membangun dan membesarkan citra produk, 
mengunggah foto produk dan deskripsi produk yang menarik, memelihara toko dengan meningkatkan 

kehadiran online untuk menjaga visibilitas dan penjualan produk UMKM serta bagaimana cara untuk 
beriklan di platform e-commerce tersebut (Istiarohmi, 2024).  

 

Gambar 2. Pelatihan pembuatan produk singkong krakatau  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai UMKM Go Digital, UMKM Semakin Maju yang 

dilakukan di Desa Kembangarum ini berhasil memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM mengenai 
betapa pentingnya digital marketing dalam mengembangkan usaha mereka. Melalui pendekatan 

deskriptif kualitatif dan praktik langsung, pelatihan ini menunjukkan peningkatan pengetahuan 
masyarakat terhadap pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran produk, khususnya melalui 

pelatihan pembuatan produk olahan singkong krakatau dan teknik promosi digital. Terdapat temuan 

yang menunjukkan bahwa keterbatasan akses informasi dan kurangnya literasi digital menjadi 
tantangan utama yang dihadapi warga Desa Kembangarum dan dengan diadakannya sosialisasi dan 

pelatihan ini menjadi sarana agar tantangan yang dihadapi warga Desa Kembangarum dapat diatasi. 
Namun demikian, keterbatasan untuk mengakses informasi dan rendahnya literasi digital masih menjadi 

tantangan utama yang dihadapi masyarakat Desa Kembangarum dalam mengoptimalkan pemanfaatan 
teknologi digital secara berkelanjutan. 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan 

untuk mengembangkan program pendampingan yang lebih berkelanjutan dengan berfokus pada 
implementasi dan evaluasi penggunaan digital marketing oleh pelaku UMKM. Pendampingan lanjutan 

diperlukan agar pelaku UMKM mampu menerapkan strategi pemasaran digital secara konsisten, 
khususnya melalui pemanfaatan media sosial dan platform pemasaran secara online. Selain itu, 

disarankan untuk mengadakan pelatihan lanjutan yang relevan, meliputi pengelolaan konten promosi 

digital, serta strategi penetapan harga yang sesuai dengan karakteristik pemasaran digital. Kegiatan ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM di Desa Kembangarum.  
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Kegiatan pengabdian berikutnya juga perlu mendorong kolaborasi antara perguruan tinggi, 
pemerintah desa, dan komunitas UMKM, untuk membangun ekosistem UMKM digital yang terintegrasi. 

Kolaborasi tersebut dapat diwujudkan melalu pembentukan kelompok UMKM binaan sebagai sarana 

untuk berbagi informasi, promosi bersama, dan penguatan kapasitas usaha. Terakhir, disarankan agar 
kegiatan pengabdian di masa mendatang dilengkapi dengan evaluasi dampak ekonomi, seperti 

perubahan omzet penjualan, perluasan jangkauan pasar, dan keberlanjutan usaha pasca program, 
sehingga efektivias program dapat diukur secara objektif dan menjadi dasar pengembangan program 

selanjutnya. Pengukuran dampak ini penting untuk memastikan bahwa program pengabdian 
memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan ekonomi Desa Kembangarum dan dapat di 

terapkan pada desa lain dengan karakteristik serupa. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH  
Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai UMKM Go Digital, UMKM Semakin Maju yang 

dilakukan di Desa Kembangarum ini berhasil memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM mengenai 

betapa pentingnya digital marketing dalam mengembangkan usaha mereka. Melalui pendekatan 

deskriptif kualitatif dan praktik langsung, pelatihan ini menunjukkan peningkatan pengetahuan 
masyarakat terhadap pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran produk, khususnya melalui 

pelatihan pembuatan produk olahan singkong krakatau dan teknik promosi digital. Terdapat temuan 
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